BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek penelitian
3.1.1 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Pupuk kujang Cikampek, dengan objek

penelitian alwgpada proses Operasional pabrik. Kemudian objek diteliti

asalrkan..da

i_laporan yang=masuk ke departemen Manajemen Risiko. Tujuan

tian ini adalah untut nganalist keparahan suatu Risiko yang

erjadi di perusahaan serta menganalisa pengengalian dan mitigasi apa yang perlu

dilakukan. Dari data yang diperoleh nantinya akan menjadi data untuk saran
&J/dilakukan

rencana pengendalian serta mitigasi yang pe

1.2 Waktu penelitla

Penelitian ini dila dengan data

diperoleh berdasar ri-desember 2022.

edur penelitian

pendukung

dalam @ pnya penelitian salah #itu adanya prosedur penelitian.

Prosedur peneli dalaK w nelitian mulai
dari  mengumpulka pekl ntukan usulan

pengendalian dan iga ng seharusnya dilakukan untuk menghadapi suatu

risiko pada proses operasional pa di PT Pupuk kujang Cikampek.

Berikut merupakan langka gkah de prosedur penelitian ini:

Mulai

Studi
lapangan

A

Studi literatur

A 4

Identifikasi masalah

&

Gambar 3. 1 Prosedur penelitian
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AARAWANG
Mengidentifikasi tingkat

kepentingan menggunakan
metode ANP

Analisa dan
pembahasan

( Selesai )

Gambar 3. 1 Prosedur penelitian (lanjutan)
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Langkah-langkah penelitian

A. Studi literatur dan studi lapangan

Pada tahap ini mengumpulkan seluruh informasi tentang penelitian yang
akan dilakukan, informasi tersebut didapatkan baik dari Karya ilmiah seperti
jurnal, buku, maupun data-data yang didapatkan pada saat studi lapangan.

B. Identifikasi masalah

etelah melakUkan,_studi literatur dan studi lapangan maka akan
ya tdentifikasi terkait pe aupun permasalah yang terjadi
ditempat penelitian.
C. Perumusan masalah
Pada tahap ini mampu mengetahui peﬁimusan masalah yang didapatkan dan

Y

harus dilakukan unt ngh dapi 3 te

metode apa yang cocok.untuk.penelitiag yang.akan diteliti.serta apa saja yang

D. Tujuan peneliti

\ Pada tahap ini

galam penelitian ini

tian yang dilakukan,

ui identifikasi risiko,

E. Pe
Data

,

WHARAWANG .. -

dikumpulkan t dicasikan usulan yang tepat menggunakan metode-metode

D ai dari mengklasifikasi risiko dan menghitu'g

yang sudah ditentC

tingkat risiko mengguna metode HOR.

F. Kuesioner
Sebelum mengidentifikasi lebih dalamidan masuk Ke'dalam pengolahanftata
menggunakan metode selanjutnya maka dibutuhke Jas Uesioner

yang sudah dibuat lalu disebarkan ke pihak-pihak yang terlibat maupun pihak-
pihak yang faham terkait permasalahan yang sedang diidentifikasi.
G. Pengolahan data

Setelah mendapatkan hasil dari kuesioner maka penelitian dilanjutkan
dengan menentukan keputusan tingkat risiko yang paling penting menggunakan
metode ISM setelah itu dilakukan pengolahan data rencana mitigasi dan
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pengendalian risiko setelah dilakukannya pembobotan menggunakan metode
ANP.
H. Analisis dan pembahasan

Setelah dilaksanakan tahapan-tahapan diatas maka wajib menuangkan

dalam bentuk pembahasan sesuai analisa yang dapatkan.
I. Hasil

pleh setelah melakukan analisa terhadap penelitian yang telah

dil

I.3 Sumber Data dan Informasi

Dalam penelitian ini terdapat 2 data yang dipakai yaitu data primer dan data
sekunder:

1.3.1 DataPrimer

Data primer m kan Hikumb - berdasarkan

ber utamanya, Da ime i kan metode
’\\ ancara yang diman m an da dengan bertanya

la

angsung kepad informasi-informasi

ang dib pawancara,

adany pner yang dimana Reesigper terseb pPTIaksud untuk menentukan

risiko y.

o KARAWANG

Data sek akan data-data yang didapatkan dan diperoleh tidak

secara langsung berdas ang diamati, melainkan berdasarkan beberapa
sumber yang mendukung penyisuna an. Yang dimana didapatkan infogmasi
dari website, buku petunjuk, stud gustakaa abaca buku yang aitan
langsung dengan masalah, dan penelitian 3. menggunakan data risik@fyang

didapatkan dari laporan kejadian risiko tahun 2022 dr'pe

1.4 Populasi dan Sampel
1.4.1 Populasi
Populasi merupakan jumlah seluruh variabel atau subjek yang akan diteliti

bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti.
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Populasi dari penelitian kali ini yaitu Proses Operasional di PT Pupuk kujang
Cikampek dengan jumlah 4 Pabrik dengan proses yang berbeda.

1.4.2 Sampel

Dalam menentukan sampel pada penelitian menggunakan metode House
Of Risk (HOR), Intrepretive Structural Model (ISM) dan Analytic Network
Process (ANP) ini menggunakan sampel yang berjumlah 1 orang Expert pada

ypabrik, jadi total*sampel berjumlah 4 Orang expert.

eknik pengumpulan-Data

Data yang di gunakan dalam peneli i adalah data kuantitatif dan data

kualitatif dimana data kuantitatif yang diambi} berdasarkan observasi, wawancara,
dokumen-dokumen terkait yang digunakan pa
atau bahan referensi untukske data: kue

rdasarkan pengolaha a y
<sanakan di PT Pup ja
\'u asi yang sesuai
dilaksa

1.5.1% Stt ustaka

Studi ‘pustaka m A p r aI rya ilmiah dan
beberapa b pU a:ﬁﬁ QA\ g AJN berhubungan

dengan masalah"yang diahgkat dalam penelitian.

ntinya akan dijadikan sebagai acuan
mana-data-kualitatif diperoleh
i data yang

ulan data dan

an penelitian yang

1.5.2 Wawancara

Wawancara dilakt ntt engetahui permasalahan atau risiko yang
terjadi dengan mengajukan beberapa, perta kepada Expert atau pihak*yang
berpengalaman dalam menangani ata ghadapi statd gterjadi.

Berikut merupakan daftar beberapa perta diaj Kepada

expert:
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Tabel 3. 1 Daftar pertanyaan wawancara

No Daftar pertanyaan wawancara
Nama narasumber
Jabatan narasumber
Lama bekerja :
1 Apa saja Risiko yang terjadi
Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pengendalian risiko?
Kenapa risiko tersebut bisa terjadi?
Kapan terjadifnya.risiko tersebut?
Risiko itu terjaei?

Bagaimana cara‘pengendalian asi yang di lakukan oleh
perusahaan?

N

1.5.3 Kuesioner

Kuesioner meru[:_)ak n daftar pernyc taan yang sudah dikumpulkan setelah

dilakukannya tahap w. mengidentif ilaian risiko.

etelah dilakukannya i

r di bagikan

ada beberapa res

alam penarikan

pulan dalam peng kan dalam penelitian.

6. SeIOf Rlsk (HOR)

am. penélitian Bdhn B N<G: (2022) HOR
adalah kerang erje &WA stka Failure Mode
dan House of Quality (HOQ) dari Quality Function
Deployment (QFD). Tujuan. pe paan HOR adalah untuk menemukan stratggi

and Effect AnalysIS

mitigasi risiko potensial danmengidentifikasi bahaya yang sudah adagata
kemungkinan akan muncul.
Model HOR umumnya terdiri dari yaitu HOR 1 dan HOR 2:

1. HORtahapl
HOR 1 adalah dimana bahaya yang akan dikelola diidentifikasi. Data risk
eveperforming HOR 1. Format HOR 1 adalah sebagai berikut. Sebelum
menyelesaikan HOR 1, diperlukan data kejadian risiko, penyebab risiko,
probabilitas kejadian risiko, dampak kejadian risiko, dan keterkaitan antara

kejadian risiko dan penyebab risiko. Format HOR 1 adalah sebagai berikut.:
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Severity
Risk of risk
event Risk agents (4)) event
(E) Ay Ax A3 Ay A5 A A (S
'F“] Rl.l lR'IE Rlﬂ 51
E, Ry Ry 5
Ey Ry 5y
E, Ry 54
E; 5.
E; 56
E; S,
Eg Sa
Ey Sa
O 0 0 0 0 05 O
ARP; ARP: ARP; ARP; ARPs ARP; ARP;
E—

3 -

Gambar 3. 2 FormatHOR tahap 1
(Kharis, 2022)

eterangan :

A2, A3,...

R11, R ecbab risiko dan kejadian risiko

\KARAWANG

= Aggregate Risk Priority

S1, 82, 83, .°

ARP1, ARP2, AR

B,

HOR 1 adalah di ha dikelola diidentifikasi.

Format HOR 1 adalah sebagai 3

yang akan

t.Ide i kejadian risiko, evaluasifefe

dan kemungkinannya, identifikasi ka 3 denga isi ggunakan
skala (0, 1, 3, 9), dan hitung ARP nya menggt

mus adalah lang awal

dalam mengerjakan HOR 1:
ARP, = 0y Y.x SxRxy (3.1)

Nilai ARP kemudian diurutkan untuk menentukan penyebab risiko yang paling

signifikan.
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1. HOR tahap 2

HOR 2 digunakan untuk menentukan urutan prioritas kegiatan mitigasi.
Keterkaitan antara tindakan mitigasi risiko dengan penyebab terjadinya risiko, serta
tingkat kesulitan dalam melakukan kegiatan mitigasi dan tingkat efikasinya,

merupakan hal-hal yang diperhitungkan dalam data. Berikut adalah hasil HOR

tahap 2.:

ARP4

Preventive action (PAg) Aggregate risk potentials
To be treated risk agent (4;) FA,  PA; PA; PA, PA; (ARE)
A 1 E] 1 ARF1
A 2 ARF2
Ay ARP3

A,
Total effectiveness of action & TE, TE= TEs TE, TE-,
Degree of difficulty performing

action k I D Iy D, I
Effectiveness to difficulty ratio ETDy ETDy ETD. ETDy ETDg
Rank of priority " R Ry Ry R

.. PAy = Tindak® 0 oGPk an

CKARAWANG "
x= ggregate Risk Priority

ARPI1, ARP2, ARP3, =

El1,E12, ¥

TE1, TE2, TE3, ... TE ingkatefektivitas aksi mitigasi

DI, D2, D3, ... Dy = Tingkat kesulitan p apan aksi mitigasi

ETDI1, ETD2, ... ETDy = Tingkat efek s.dibagi dene esulitan
penerapan

R1, R2, R3, ... Ry = Peringkat ETD diurutkan dari yang paling tinggi

Tahap pertama dalam pengerjaan HOR 2 adalah memilih sejumlah faktor
risiko dari HOR 1 dengan ARP tertinggi. Kemudian, identifikasi dan sarankan
tindakan mitigasi yang dapat mengurangi risiko yang ditemukan. Gunakan skala
hubungan (0, 1, 3, 9) untuk menentukan hubungan antara setiap tindakan mitigasi
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yang disarankan dan faktor risiko, lalu gunakan skala 1 hingga 5 untuk menentukan
seberapa sulit pelaksanaan tindakan tersebut. Semakin tinggi angkanya, semakin
sulit untuk menerapkan tindakan tersebut. kemudian gunakan metode tersebut

untuk menentukan keseluruhan nilai efikasi.:
TEy = Y ARPxExy (3.2)

engan, menghitung nilai ETD dengan Rumus :

ETp 2 & (3.3)

ebagai prioritas pertimbangan upaya fmitigasi, maka hasil pendistribusian
kemudian diurutkan dimulai dari ETD tertin

1.6.2 Interpretive Strugtu_l;al MQ_d,e_l (IS_M,, —
Dalam Jurnal S| r menje

ma

odeling atau
adalah Metode si tis p unsur-unsur
kung pengambil todologi pemodelan

if. Penggunaan tuk mengidentifikasi

a. Pe a tuctural Self-InteractiO

Kuesio ke aitamiset Raw ili ﬁaunakan untuk
mengisi matriks naturan V, A,

X, dan O. ng simbol ini memiliki makna yang unik seperti
dibawah :

1) V mengindikasikan bahwa. variaBélhismempengaruhi variabel j;

2) A mengindikasikan bahwa Variabel j me hivariabe

dan

3) X mengindikasikan bahwa variabe mempengaruhi variabe
sebaliknya, J mempengaruhi variabel i, atau™@ ain terdapat
hubungan saling mempengaruhi antara variabel i dan j;

4) O mengindikasikan bahwa variabel i dan j tidak saling berhubungan.

b. Pembuatan Reachability Matrix (RM)

Tujuan dari matriks ini adalah untuk memodifikasi simbol SSIM. Setelah
mendapatkan matriks reachibility dengan cara mengganti variabel-variabel pada

structure self-interaction matrix (SSIM) dengan angka 1 atau 0, selanjutnya
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dilakukan komputasi untuk menentukan nilai power dan dependensi yang bervariasi

untuk masing-masing subkriteria.

Tabel 3. 2 Reachability Matriks Awal
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Sumber : Shoar & Chi
¢c. Pembuatan Conical Matrix

Matriks ini bertujuan untuk meng

subkriteria berdasarkan dari besarnya nilai

subkriteria tersebut.

d. Pembuatan Model Interpretive Stuctural Modeling (ISM)

Pembuatan model ISM yang berisikan level-level yang dimiliki untuk setiap

subkriteria, pada model ini dapat diketahui subkriteria mana saja yang

mempunyai nilai driven power yang sama pada level tertentu.
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e. Pembuatan Matrix Of Cross Impact Multiaplications Applied To Classification

MICMAC digunakan untuk mengelompokkan komponen-komponen yang
sudah ada menurut kekuatan penggerak dan kekuatan ketergantungannya. Setiap
sub-kriteria diberi nilai menggunakan kuadran yang dapat dibagi 4. Faktor-faktor
dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan tingkat dorongan dan

ketergantungan mereka seperti berikut:

10
ULUTTU

Pependent
3) Linkage
4)

Independent

KARAWANG
Subkrite 3 w asukkan untuk

mengolah data dengan ggunakan pendekatan Analytical Network Process
(ANP) setelah semua stbkeiteriai@disebar ke masing-masing kuadran berdasarkan

nilai driving power dan depe

1.6.3 Analytic Network Process (AN

Dalam Jurnal Alawiyah & Prassetiyo Metode AnalytiesNetwork
Process (ANP) memperhitungkan keterkaitan antara berbagal kriteria dan
subkriteria untuk menggambarkan derajat kepentingan berbagai pihak. Karena
model ini merupakan pengembangan dari AHP, kompleksitasnya melebihi
pendekatan AHP. Keterkaitan antara sub-kriteria yang telah dianalisis dengan
menggunakan teknik ISM akan menjadi dasar untuk jaringan. Temuan kuesioner

perbandingan berpasangan akan digunakan sebagai masukan setelah jaringan ANP
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dibuat untuk melakukan pengolahan data sehingga nantinya akan ditentukan nilai
bobot untuk setiap kejadian risiko.

1 ap - Ay
5] 1 e oy
A=
| @y Gy - 1

ambar 3. 5 Gontoh matriks ANP
(Rodri al., 2021)

Tahapan dalam pengambilan keput engan ANP sebagai berikut:

1) Membentuk matriks perbandi

ngan berpasangan
2) Menghitung Bobot Elemen 4}

WA (3.4)
Dimana:
A s an

Amaks

e —— R g S KONSCaasieM®Bo | ch lchih

KARAWANG -
Dimana
Cl pcy Index
Amaks = g gsar
n = Jumlah'elémen yangdisbandingkan
4) Tahap selanjutnya meng g.Consiste
CR =% .6)
Dimana:

CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
RI = Random Index
5) Membuat Unweighted Supermatrix, Weighted Supermatrix, dan
Limit Matrix.






